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Abstrak 
 

Program Kampus Berdampak merupakan salah satu upaya perguruan tinggi dalam meningkatkan kontribusi nyata 
kepada masyarakat melalui implementasi tridarma perguruan tinggi yang berorientasi pada penyelesaian berbagai 
permasalahan di lingkungan sekitar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan teknologi informasi melalui Program Kampus Berdampak dalam mendukung pengembangan 
desa binaan secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lantasan Baru, Kecamatan Patumbak, Kabupaten 
Deli Serdang, dengan melibatkan sebanyak 13 peserta yang terdiri atas 5 orang dosen, 8 orang mahasiswa dan 
perangkat pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 
melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan solusi, implementasi teknologi, pendampingan, serta evaluasi 
program. Implementasi teknologi informasi dilakukan melalui pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi desa, 
digitalisasi layanan administrasi, peningkatan literasi digital masyarakat, serta penggunaan media digital untuk 
mempromosikan potensi desa dan mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil pelaksanaan menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi informasi mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan administrasi desa, 
memperluas akses masyarakat terhadap informasi, meningkatkan kompetensi digital warga, serta mendorong 
pengelolaan dan promosi potensi desa secara lebih optimal. Sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan 
masyarakat melalui Program Kampus Berdampak dapat menjadi model kolaborasi dalam mewujudkan pembangunan 
desa berbasis teknologi yang inklusif dan berkelanjutan serta mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Teknologi Informasi, Kampus Berdampak, Desa Binaan, Pembangunan Berkelanjutan. 
 

Abstract 
The Impact Campus Program is one of the university's efforts to increase real contributions to society through the 
implementation of the Tri Dharma of Higher Education, which is oriented towards solving various problems in the 
surrounding environment. This community service activity aims to implement information technology through the 
Impact Campus Program in supporting the sustainable development of assisted villages. The activity was carried out 
in Lantasan Baru Village, Patumbak District, Deli Serdang Regency, involving 13 participants consisting of 5 
lecturers, 8 students, village government officials, and the local community. The implementation of the activity used 
a participatory approach through the stages of needs identification, solution design, technology implementation, 
mentoring, and program evaluation. The implementation of information technology was carried out through the 
development and utilization of village information systems, digitization of administrative services, increasing 
community digital literacy, and the use of digital media to promote village potential and support community economic 
empowerment. The implementation results showed that the application of information technology was able to increase 
the effectiveness and efficiency of village administrative services, expand community access to information, improve 
residents' digital competence, and encourage more optimal management and promotion of village potential. The 
synergy between universities, village governments, and communities through the Impact Campus Program can be a 
model of collaboration in realizing inclusive and sustainable technology-based village development and supporting 
the achievement of the Sustainable Development Goals. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong terjadinya transformasi pada berbagai 
sektor kehidupan, termasuk sektor pemerintahan desa, pelayanan publik, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Pemanfaatan teknologi informasi tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan strategis dalam meningkatkan 
efektivitas layanan, transparansi informasi, serta percepatan pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan 
masyarakat. Dalam konteks pembangunan desa, teknologi informasi memiliki peran penting sebagai instrumen 
pendukung dalam pengelolaan administrasi desa, penyebaran informasi, pengembangan potensi ekonomi lokal, hingga 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui literasi digital (Jaelani and Hanim 2021; Yudhaswana et al. 2025). 

Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan pembangunan nasional terus mendorong percepatan 
transformasi digital hingga ke tingkat desa sebagai bagian dari upaya mewujudkan pembangunan yang inklusif dan 
berkelanjutan. Namun demikian, implementasi teknologi informasi pada sebagian desa masih menghadapi berbagai 
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya tingkat literasi digital masyarakat, kurangnya 
sumber daya manusia yang kompeten, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung pelayanan 
dan pengembangan potensi desa. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai layanan administrasi dan pengelolaan 
informasi desa masih dilakukan secara konvensional sehingga kurang efisien dan sulit menjangkau kebutuhan 
masyarakat secara luas (Mayyora et al. 2025; Sudaryono et al. 2024). 

Sebagai institusi pendidikan tinggi, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab dalam menjalankan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. Kehadiran perguruan tinggi di tengah 
masyarakat diharapkan mampu memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi melalui penerapan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu bentuk implementasi peran 
tersebut diwujudkan melalui Program Kampus Berdampak yang menempatkan mahasiswa dan dosen sebagai agen 
perubahan dalam mendukung pembangunan daerah dan pemberdayaan masyarakat berbasis kolaborasi multidisiplin. 

Program Kampus Berdampak memberikan ruang bagi perguruan tinggi untuk mengintegrasikan kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam satu ekosistem yang menghasilkan manfaat nyata 
bagi masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa dan dosen tidak hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi 
juga sebagai fasilitator transformasi digital yang mampu mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta 
melakukan pendampingan kepada masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif dan 
berkelanjutan (Bakri et al. 2026; Nurhayati et al. 2025; Selian et al. 2025). 

Implementasi teknologi informasi pada desa binaan merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan publik, efisiensi administrasi desa, transparansi pengelolaan informasi, serta 
pengembangan potensi ekonomi lokal melalui digitalisasi. Beberapa bentuk implementasi yang dapat dilakukan 
meliputi pengembangan sistem informasi desa, digitalisasi layanan administrasi, pemanfaatan media sosial dan 
platform digital untuk promosi potensi desa, serta pelaksanaan pelatihan literasi digital bagi aparatur desa dan 
masyarakat. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemandirian desa dalam menghadapi tantangan era 
transformasi digital sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable 
Development Goals Desa(Sufiyanto et al. 2021; Yuniarta, Purnamawati, and ... 2023). 

Desa binaan sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan 
melalui dukungan teknologi informasi. Akan tetapi, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal 
akibat keterbatasan kemampuan pengelolaan teknologi dan minimnya pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena 
itu, diperlukan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam membangun ekosistem digital 
yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Nurhayati et al. 2025; Selian et al. 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi 
informasi melalui Program Kampus Berdampak dalam mendukung pengembangan desa binaan yang berkelanjutan. 
Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan desa, memperkuat kapasitas digital masyarakat, 
mengoptimalkan pengelolaan potensi lokal, serta menjadi model kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat 
dalam mendukung pembangunan desa berbasis teknologi informasi yang berkelanjutan(Hardianto and Bariun 2025; 
Ula, Setiawan, and Arpika 2023). 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, 
aplikatif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan pemerintah desa dan masyarakat sebagai mitra aktif dalam 
proses identifikasi permasalahan, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan tindak lanjut. Tim 
pengabdian  berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan penyedia dukungan teknologi sesuai dengan kebutuhan 
desa (Afrianto et al. 2023; AS et al. 2025; Syahrani, Setyono, and ... 2024; Tamba, Lubis, and Hidayat 2025). 

Program dilaksanakan di Desa Lantasan Baru Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, pada 08 Juni 2026. 
Mitra kegiatan terdiri atas pemerintah desa, perangkat desa, pengelola badan usaha milik desa, serta unsur lain yang 
berkaitan dengan pengelolaan informasi dan pelayanan masyarakat desa. Kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa 
sebagai bagian dari implementasi Program Kampus Berdampak (AS et al. 2025). 

 

Gambar 1. Diagram alur pengabdian kepada masyarakat 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas lima tahap. Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi 
kebutuhan melalui koordinasi, observasi, wawancara, dan diskusi dengan pemerintah desa serta masyarakat. Tahap 
kedua ialah perancangan solusi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mitra. Tahap 
ketiga mencakup pengembangan, pengujian, dan implementasi teknologi di lingkungan desa. Tahap keempat 
dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan agar mitra mampu mengoperasikan serta mengelola teknologi secara 
mandiri. Tahap terakhir adalah monitoring, evaluasi, dan penyusunan strategi keberlanjutan untuk memastikan 
teknologi tetap digunakan dan dikembangkan setelah program selesai(Hendra et al. 2024; Takari and Subagio 2025). 
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3. HASIL PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Kampus Berdampak di Desa Lantasan 
Baru berlangsung dengan melibatkan tim dosen, mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat sebagai mitra kegiatan. 
Program ini diarahkan pada pengenalan dan penerapan teknologi informasi untuk mendukung peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, pengelolaan informasi, serta pelayanan desa yang lebih efektif. Seluruh rangkaian kegiatan 
dilaksanakan secara partisipatif melalui koordinasi, sosialisasi, diskusi, pendampingan, dan dokumentasi bersama. 
Hasil pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilihat melalui dokumentasi pada setiap tahapan berikut(Mayyora et al. 
2025; Sudaryono et al. 2024). 

3.1. Kesiapan dan Keterlibatan Tim Pelaksana 

Keterlibatan tim juga mencerminkan penerapan pendekatan kolaboratif dalam Program Kampus Berdampak. Tim 
tidak hanya hadir sebagai penyampai materi, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membantu mitra memahami 
potensi pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung tata kelola dan pelayanan desa. Interaksi yang terbangun 
selama kegiatan menjadi langkah awal untuk mengenali karakteristik mitra, kondisi sumber daya manusia, serta 
tingkat kesiapan masyarakat dalam menerima inovasi teknologi. Oleh karena itu, dokumentasi ini menunjukkan bahwa 
kesiapan internal tim merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses implementasi program desa binaan yang 
terencana dan berkelanjutan. 
 

 

Gambar 1. Kesiapan dan Keterlibatan Tim Pelaksana 

Gambar pertama memperlihatkan sebagian anggota tim pengabdian kepada masyarakat yang berada di lokasi kegiatan 
dan terlibat dalam mendukung proses pelaksanaan program. Kehadiran tim pelaksana merupakan unsur penting karena 
keberhasilan kegiatan pengabdian tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh kesiapan 
teknis, koordinasi, administrasi, serta kemampuan tim dalam membangun komunikasi dengan mitra. Pada kegiatan 
ini, setiap anggota tim menjalankan peran sesuai dengan pembagian tugas, seperti mempersiapkan bahan kegiatan, 
mendampingi peserta, mengelola dokumentasi, serta membantu kelancaran komunikasi antara perguruan tinggi dan 
pemerintah desa. 
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3.2. Sosialisasi Program Kampus Berdampak 
Pelaksanaan kegiatan secara tatap muka memberikan ruang interaksi langsung antara tim pengabdian dan 

peserta. Melalui penyampaian materi dan diskusi, masyarakat dapat menyampaikan pengalaman, kebutuhan, serta 
kendala yang mereka hadapi dalam penggunaan teknologi. Informasi yang diperoleh dari peserta menjadi bahan 
penting bagi tim dalam merancang solusi yang tidak hanya baik secara teknis, tetapi juga sesuai dengan kondisi nyata 
desa. Kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi informasi harus diawali dengan proses komunikasi 
yang terbuka agar masyarakat memahami manfaat program dan bersedia terlibat secara aktif. 

Antusiasme peserta yang hadir juga menggambarkan adanya perhatian terhadap pengembangan kapasitas desa 
melalui pemanfaatan teknologi informasi. Kehadiran perangkat desa dan masyarakat memperkuat proses penyamaan 
persepsi antara pelaksana program dan mitra. Dengan demikian, sosialisasi tidak sekadar menjadi kegiatan 
penyampaian informasi, tetapi juga berfungsi untuk membangun kepercayaan, meningkatkan kesadaran digital, dan 
memperkuat komitmen bersama dalam mendukung keberlanjutan desa binaan. 
 

 

Gambar 2. Sosialisasi Program Kampus berdampak 

Gambar kedua menunjukkan kegiatan sosialisasi yang diikuti oleh tim pengabdian, perangkat desa, dan 
peserta dari unsur masyarakat. Sosialisasi menjadi tahap penting untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan, 
manfaat, ruang lingkup, dan rencana pelaksanaan Program Kampus Berdampak. Dalam kegiatan tersebut, tim 
memperkenalkan peran perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan desa melalui penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, khususnya teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 
administrasi, penyampaian informasi, promosi potensi desa, dan pelayanan kepada masyarakat. 
 

3.3 Sinergi Perguruan Tinggi Dengan Pemerintah Desa 
Kolaborasi kedua pihak memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan pengalaman. Tim perguruan 

tinggi dapat memberikan pendampingan dalam aspek teknologi, sedangkan pemerintah desa memberikan informasi 
kontekstual mengenai permasalahan dan potensi lokal. Melalui kerja sama tersebut, solusi yang dikembangkan 
diharapkan lebih tepat guna, mudah diterapkan, dan tidak bertentangan dengan pola kerja yang telah berlangsung di 
desa. Dokumentasi ini juga menunjukkan adanya penerimaan dari pihak desa terhadap pelaksanaan program 
pengabdian(ADAM 2025; Hamidaturrohmah, Muslimin, and ... 2026; Suarta, Ekasriadi, and ... 2025). 
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Keberadaan spanduk kegiatan yang dibawa bersama menegaskan identitas program, mitra, dan tujuan 
pengabdian. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan dilaksanakan secara resmi dan melibatkan kelembagaan 
perguruan tinggi serta pemerintah desa. Dukungan kelembagaan sangat penting untuk menjamin keberlanjutan 
program, sebab teknologi yang telah diperkenalkan memerlukan pengelola, regulasi internal, pembaruan data, serta 
dukungan sarana dan prasarana. Dengan demikian, hubungan kemitraan dalam kegiatan ini menjadi fondasi penting 
untuk melanjutkan program pendampingan pada tahap berikutnya. 
 

 

Gambar 3. Sinergi Perguruan Tinggi Dengan Pemerintah Desa 

Gambar ketiga memperlihatkan kegiatan dokumentasi bersama antara tim pengabdian kepada masyarakat 
dan pihak Desa Lantasan Baru di lingkungan kantor desa. Foto bersama tersebut menjadi simbol terbangunnya sinergi 
antara perguruan tinggi dan pemerintah desa dalam melaksanakan Program Kampus Berdampak. Sinergi ini 
diperlukan karena penerapan teknologi informasi di desa tidak dapat dilakukan secara sepihak. Perguruan tinggi 
memiliki sumber daya pengetahuan, tenaga ahli, dan mahasiswa, sedangkan pemerintah desa memiliki pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai kebutuhan masyarakat, kondisi lingkungan, serta tata kelola pelayanan desa. 
 
3.4. Komitmen Bersama dalam Mendukung Desa Binaan 

Komitmen bersama sangat diperlukan karena implementasi teknologi informasi bukanlah kegiatan yang 
selesai dalam satu kali pertemuan. Teknologi yang diperkenalkan perlu digunakan, dipelihara, dievaluasi, dan 
dikembangkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah desa perlu memiliki kesiapan untuk menetapkan 
penanggung jawab, mengelola data, menjaga keamanan akun, dan memastikan bahwa sistem atau media digital yang 
digunakan selalu diperbarui. Perguruan tinggi, di sisi lain, dapat memberikan pendampingan teknis, pelatihan, dan 
evaluasi secara berkala. 

Foto bersama ini juga dapat dimaknai sebagai bentuk penguatan hubungan sosial antara tim pelaksana dan 
mitra. Hubungan yang baik akan mempermudah proses komunikasi ketika ditemukan kendala dalam pelaksanaan 
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program. Melalui komitmen tersebut, program diharapkan tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi berkembang 
menjadi proses pemberdayaan yang memberikan manfaat nyata bagi administrasi desa, pelayanan publik, promosi 
potensi lokal, dan peningkatan literasi digital masyarakat. 
 

 
Gambar 4. Komitmen Bersama dalam Mendukung Desa Binaan 

 
Gambar keempat menunjukkan kembali dokumentasi bersama tim pengabdian dan mitra desa sebagai bentuk 

komitmen terhadap pelaksanaan program desa binaan. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti 
administratif, tetapi juga menggambarkan keterlibatan berbagai unsur dalam mendukung tujuan kegiatan. Keberadaan 
perwakilan perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan dilaksanakan dengan 
pendekatan lintas pihak yang menempatkan kemitraan sebagai dasar pelaksanaan program. 
 
3.5. Kunjungan, Koordinasi, dan Identifikasi Kebutuhan Desa 

Koordinasi dengan aparatur desa juga bertujuan untuk menggali kebutuhan yang belum dapat diketahui 
hanya melalui data tertulis. Tim dapat memperoleh penjelasan mengenai kendala administrasi, kemampuan operator, 
kualitas jaringan internet, kebutuhan masyarakat, dan potensi penggunaan teknologi informasi. Informasi tersebut 
diperlukan untuk menghindari penerapan teknologi yang tidak sesuai dengan kemampuan dan kondisi mitra. Solusi 
yang dikembangkan harus bersifat sederhana, mudah digunakan, terjangkau, serta dapat dipelihara secara mandiri. 

Kunjungan tersebut juga menunjukkan penggunaan pendekatan partisipatif dalam pelaksanaan pengabdian. 
Pemerintah desa tidak ditempatkan hanya sebagai penerima program, tetapi dilibatkan dalam proses identifikasi 
masalah dan penentuan kebutuhan. Melalui diskusi bersama, mitra dapat menyampaikan prioritas yang dianggap 
paling mendesak, sedangkan tim perguruan tinggi memberikan pertimbangan akademik dan teknis. Proses ini menjadi 
dasar untuk menyusun program kerja yang realistis, terukur, dan relevan. 

Hasil dari kegiatan koordinasi dan identifikasi selanjutnya dapat digunakan untuk merancang pelatihan, 
sistem informasi, media digital, atau bentuk pendampingan lain yang sesuai. Dengan demikian, dokumentasi ini 
menggambarkan bahwa implementasi teknologi informasi diawali dengan pemahaman mendalam terhadap kondisi 
lapangan, bukan sekadar penerapan teknologi tanpa mempertimbangkan kebutuhan pengguna. 
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Gambar 5. Kunjungan, Koordinasi, dan Identifikasi Kebutuhan Desa 

Gambar keenam memperlihatkan kunjungan tim ke bagian pelayanan Desa Lantasan Baru dan pertemuan dengan 
aparatur atau perwakilan masyarakat setempat. Kegiatan kunjungan lapangan menjadi tahap penting dalam 
memperoleh informasi langsung mengenai kondisi penyelenggaraan pelayanan desa. Melalui pengamatan di lokasi, 
tim dapat memahami alur pelayanan, penggunaan perangkat teknologi, kondisi fasilitas, sistem penyimpanan data, 
serta bentuk komunikasi informasi yang digunakan oleh pemerintah desa. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui Program Kampus Berdampak di Desa Lantasan Baru 
berhasil dilaksanakan dengan melibatkan sebanyak 13 peserta yang terdiri atas 5 orang dosen, 8 orang mahasiswa, 
serta didukung oleh perangkat pemerintah desa dan masyarakat setempat. Kegiatan yang mencakup tahapan 
identifikasi kebutuhan, perancangan solusi, implementasi teknologi informasi, pelatihan, pendampingan, serta 
monitoring dan evaluasi berhasil meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam pemanfaatan teknologi informasi, 
memperbaiki efektivitas pelayanan administrasi, mendukung pengelolaan informasi desa, dan meningkatkan literasi 
digital masyarakat. Berdasarkan capaian pelaksanaan program, tingkat keberhasilan kegiatan mencapai sekitar 90%, 
yang ditunjukkan oleh terlaksananya seluruh tahapan kegiatan sesuai rencana, tingginya partisipasi mitra, serta 
kemampuan perangkat desa dan masyarakat dalam mengoperasikan dan mengelola teknologi yang telah diterapkan 
secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi informasi melalui Program Kampus Berdampak 
berkontribusi positif terhadap terwujudnya tata kelola desa yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan. 
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